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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penambahan minyak lemuru dan daun
pandan dalam pakan terhadap kualitas albumin telur ayam petelur. Rancangan yang digunakan pada
penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) dengan 2 faktor, dan 3 ulangan,
perlakuan pada penelitian ini terdiri atas faktor dosis minyak lemuru dan faktor dosis daun pandan.
Faktor dosis minyak lemuru terdiri dari 3 taraf yaitu 0% (LO0), 1:1 (L1), dan 3% (L2), sedangkan faktor
dosis daun pandan terdiri dari 3 taraf yaitu 0% (P0O), 2% (P1), dan 4% (P2). Setiap unit percobaan terdiri
dari 1 ekor ayam petelur. Data kualitas albumin diperoleh melalui penimbangan bobot telur harian serta
pemisahan komponen telur, yang kemudian dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA).
Apabila diperoleh data berbeda nyata dilakukan uji duncan. Berdasarkan hasil penelitian yang diketahui
bahwa penambahan minyak lemuru dan daun pandan, baik secara parsial maupun kombinasi,
memberikan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap tinggi putih telur, lebar putih telur, serta pH
putih telur. Penggunaan minyak lemuru dan daun pandan tidak menghasilkan interaksi yang nyata
terhadap tinggi putih telur, lebar putih telur dan pH putih telur. Kesimpulan penelitian ini adalah
penambahan minyak lemuru dan daun pandan dalam pakan tidak mengubah karakteristik fisik dan
kimia albumin telur ayam.

Kata kunci: Kualitas albumin, telur ayam, tinggi putih telur, lebar putih telur, pH putih telur

EFFECT OF ADDING LEMURU OIL AND PANDAN LEAVES IN FEED ON THE ALBUMIN
QUALITY OF CHICKEN EGGS

ABSTRACT

This study aims to evaluate the effect of the addition of lemuru oil and pandan leaves in feed
on the albumin quality of laying hen eggs. The design used in this study is a Factorial Complete Random
Design (RALF) with 2 factors, and 3 replicas, the treatment in this study consists of the lemuru oil
dosage factor and the pandan leaf dosage factor. The dose factor of lemuru oil consists of 3 levels,
namely 0% (LO), 1:1 (L1), and 3% (L2), while the dosage factor of pandan leaves consists of 3 levels,
namely 0% (P0), 2% (P1), and 4% (P2). Each experimental unit consists of 1 laying hen. Albumin
quality data was obtained through daily egg weight weighing and egg component separation, which
was then analyzed using Analysis of Variance (ANOVA). If the data is obtained, the duncan test is
carried out. Based on the results of the study, it is known that the addition of lemuru oil and pandan
leaves, either partially or in combination, has an unreal effect (P>0.05) on the height of the egg white,
the width of the egg white, and the pH of the egg white. The use of lemuru oil and pandan leaves did
not produce a noticeable interaction on egg white height, egg white width and egg white pH. The
conclusion of this study is that the addition of lemuru oil and pandan leaves in the feed does not change
the physical and chemical characteristics of chicken egg albumin.

Keyword: Albumin quality, chicken eggs, egg white height, egg white width, egg white pH

PENDAHULUAN yang dihasilkan sangat bergantung pada

Ayam petelur merupakan salah satu kecukupan nutrisi dalam pakan. Apabila pakan
sumber utama protein hewani yang sangat tidak memenuhi kebutuhan gizi esensial, maka
dibutuhkan masyarakat. Namun, kualitas telur efisiensi metabolisme dan daya cerna nutrien di
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saluran pencernaan akan menurun.
Permasalahan kualitas telur ayam petelur di
Indonesia erat kaitannya dengan aspek
ekonomi, terutama tingginya harga bahan baku
pakan. Komoditas utama seperti jagung,
bungkil kedelai, dan bahan tambahan lain
sering mengalami fluktuasi harga dan relatif
mahal. Kondisi ini menyulitkan peternak untuk
menyediakan pakan dengan kualitas nutrisi
yang optimal. Akibatnya, kebutuhan energi,
protein, lemak, mineral, dan vitamin esensial
bagi ayam petelur tidak terpenuhi secara
maksimal,  sehingga  berdampak pada
penurunan kualitas telur yang dihasilkan
(Gumpha, Babu, Kumar, Samal, dan Panda.
2018).

Upaya peningkatan kualitas telur dapat
dilakukan melalui rekayasa biosintesis pakan,
khususnya dengan memanfaatkan sumber asam
lemak tidak jenuh yang berperan dalam
menghasilkan telur fungsional. Kualitas telur
ayam petelur dapat ditingkatkan melalui
pemanfaatan asam lemak tak jenuh, terutama
kelompok omega-3, yang memiliki peran
penting dalam memperbaiki profil nutrisi telur.
Asam lemak tak jenuh diketahui mampu
memengaruhi biosintesis lipid di dalam tubuh
ayam, sehingga komposisi lemak yang
tersimpan dalam telur menjadi lebih sehat dan
bermanfaat bagi konsumen. Telur yang kaya
akan omega-3 Selain menjadi sumber protein
hewani, telur juga berperan sebagai pangan
fungsional yang berpotensi mendukung
kesehatan sistem kardiovaskular, membantu
menurunkan  kadar  trigliserida,  serta
mempertahankan keseimbangan metabolisme
lipid dalam tubuh manusia (Usturoi, Ratu,
Crivei, Velescu, Usturoi, Stoica, dan Radu
Rusu. 2025). Dengan demikian, penambahan
sumber asam lemak tak jenuh dalam pakan
merupakan strategi yang relevan untuk
menghasilkan telur dengan nilai gizi yang lebih
tinggi.

Minyak ikan lemuru  diketahui
memiliki kandungan asam lemak tidak jenuh
seperti polyunsaturated fatty acids (PUFA)
yang tinggi, dengan kadar omega-3 mencapai
47,53%, terdiri atas eicosapentaenoic acid
(EPA) dan juga docosahexaenoic acid (DHA)
yang memiliki peranan penting dalam pangan
fungsional. Pemanfaatan minyak ikan dalam
formulasi ransum, apabila dikombinasikan
dengan penambahan antioksidan, terbukti
mampu meningkatkan kandungan omega-3

pada telur ayam. Hal ini menunjukkan bahwa
pembentukan telur fungsional tidak hanya
relevan bagi peningkatan nilai gizi produk
ternak, tetapi juga memiliki implikasi terhadap
kualitas albumin telur sebagai salah satu
parameter penting mutu internal. Albumin yang
memiliki komposisi asam amino esensial dan
sifat fungsional yang baik berperan dalam
menentukan tekstur, viskositas, serta daya buih
telur. Namun demikian, sifat asam lemak tidak
jenuh yang terkandung dalam albumin
cenderung mudah teroksidasi sehingga dapat
memengaruhi stabilitas protein dan kualitas
fisik albumin. Dengan demikian, strategi
formulasi pakan berbasis minyak lemuru yang
kaya akan asam lemak tak jenuh memang
prospektif ~ dalam  menghasilkan  telur
fungsional. Namun, karena asam lemak tak
jenuh mempunyai sifat yang mudah teroksidasi,
diperlukan penambahan antioksidan dalam
pakan untuk menjaga kestabilan nutrisi,
mencegah degradasi senyawa bioaktif, serta
mempertahankan  kualitas  telur  yang
dihasilkan.

Penambahan ekstrak daun pandan yang
memiliki kandungan antioksidan merupakan
strategi  proteksi yang efektif  untuk
menstabilkan minyak lemuru yang rentan
oksidasi karena tingginya kandungan asam
lemak tak jenuh. Daun pandan berfungsi
sebagai antioksidan, yang didukung oleh
kandungan senyawa bioakatifnya, termasuk
flavonoid, saponi, dan alkaloid, yang juga
terbukti berperan dalam menurunkan kadar
kolesterol (Djenar, Mulyono, dan Saputra.
2020). Suplemen daun pandan dianggap
esensial bagi ayam petelur, sebab senyawa
antioksidan tersebut berperan vital dalam
memitigasi dampak stres oksidatif dan
meminimalkan kerusakan sel akibat radikal
bebas. Mekanisme kerjanya melibatkan
penghambatan  formasi  radikal  bebas,
penetralan, serta perbaikan sel yang rusak.
Konsentrasi tinggi senyawa bioaktif ini juga
berkontribusi pada peningkatan metabolisme
tubuh unggas, yang selanjutnya mendukung
efisiensi  penyerapan nutrisi dan menjaga
keseimbangan oksidatif. Kondisi
keseimbangan ini merupakan prasyarat penting
untuk mempertahankan kualitas telur pada
ayam petelur (Hester, 2017)

Kombinasi minyak ikan dan ekstrak
daun pandan (pandanus amaryllifolius) dalam
formulasi pakan diperkirakan akan

Jurnal Penelitian, Fakultas Peternakan, Universitas Islam Malang

61



JURNAL DINAMIKA REKASATWA, Vol.9 No 1., 2026

menciptakan sinergi nutrisi optimal yang secara
spesifik menargetkan peningkatan indeks putih
telur (albumen index). Indeks putih telur
merupakan indikator krusial yang
merefleksikan kualitas albumen, yang secara
langsung berkorelasi dengan kadar protein dan
tingkat kesegaran telur. Dengan demikian,
penambahan kombinasi minyak ikan lemuru
dan ekstrak daun pandan ini berpotensi dapat
meningkatkan mutu telur pada ayam petelur
secara alami, didukung oleh fungsi asam lemak
tak jenuh terproteksi antioksidan.

METODE DAN MATERI

Penelitian ini dilaksanakan di Eko
Farm yang berlokasi di Desa Kidang Berik,
Kecamatan Woajak, Kabupaten Malang,
Provinsi Jawa Timur, Indonesia, pada bulan
Mei hingga Agustus 2024. Materi ternak yang
digunakan adalah 27 ekor ayam petelur yang
dibagi ke dalam 9 perlakuan. Setiap perlakuan
terdiri atas 3 ulangan, dan setiap ulangan
menggunakan 1 ekor ayam petelur. Dengan
demikian, jumlah total ayam yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 27 ekor.

Penelitian diawali dengan penyusunan
ransum pakan. Ransum diformulasikan dalam
bentuk as feed, yaitu sesuai dengan kondisi
pakan yang diberikan langsung kepada ternak.
Formulasi pakan disusun  menggunakan
pendekatan iso-protein dan iso-energi sehingga
seluruh perlakuan memiliki kandungan protein
dan energi metabolisme yang sama. Tujuan dari
pendekatan ini adalah untuk mengurangi
pengaruh perbedaan kandungan nutrisi dasar
pakan, sehingga perbedaan respons produksi
yang diamati lebih mencerminkan pengaruh
bahan tambahan yang diberikan pada masing-
masing perlakuan.

Bahan utama yang digunakan dalam
penyusunan ransum meliputi jagung, dedak
halus, bungkil kedelai, meat bone meal (MBM),
corn gluten meal (CGM), minyak sawit,
dicalcium phosphate (DCP), kalsium karbonat
(CaCOQs), natrium klorida (NaCl), premiks,
serta bahan tambahan sesuai dengan perlakuan
yang diterapkan. Komposisi lengkap formulasi
ransum

Bungkil 11% 11% 11%
kedelai

MBM 7,5% 7,5% 7,5%
CGM 7,5% 7,5% 7,5%
Minyak Sawit 3% 1,5% 0%

Minyak 0% 1,5% 3%

Lemuru

Daun Pandan 0% 2% 4%

DCP 2% 2% 2%

CaCO3 7% 7% 7%

NaCl 1% 1% 1%

Premix 1% 1% 1%

Kandungan Nutrien

Bahan Kering 90,385 90,385 90,385
%

Bahan Pakan Kontrol Lemuru Lemuru

1:1% 3%
Jagung 48% 48% 48%
kuning
Dedak padi 12% 12% 12%

Energi 2868 2875,5 2883

Metabolis

(Kkal/’kg)

Protein Kasar 18,435 18,435 18,435

%

Lemak Kasar  2,82175 2,82175 2,82175

%

Serat Kasar % 3,231 3,231 3,231

Kasium % 3,887 3,887 3,887

Phospor % 0,9372 0,9372 0,9372
Metode

Metode penelitian ini menggunakan rancangan
percobaan dengan 9 perlakuan dan setiap
perlakuan terdiri atas 3 ulangan. Setiap ulangan
menggunakan satu ekor ayam petelur.
Perlakuan yang realisasi dalam penelitian
adalah sebagai berikut:

LOPO= Kontrol (tanpa minyak lemuru dan
tanpa daun pandan)

LOP1= Minyak lemuru dosis 0% + daun pandan
dosis 2%

LOP2= Minyak lemuru dosis 0% + daun pandan
dosis 4%

L1P1= Minyak lemuru dosis 1:1 + daun pandan
dosis 2%

L1P2= Minyak lemuru dosis 1:1 + daun pandan
dosis 4%

L1P0= Minyak lemuru dosis 1:1 + daun pandan
dosis 0%

L2P0= Minyak lemuru dosis 3% + daun pandan
dosis 0%

L2P1= Minyak lemuru dosis 3% + daun pandan
dosis 2%

L2P2= Minyak lemuru dosis 3% + daun pandan
dosis 4%
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Prosedur penelitian

Prosedur penelitian diawali dengan
pembersihan dan sterilisasi kandang melalui
penyemprotan desinfektan serta pengapuran
pada seluruh area pemeliharaan. Tindakan ini
dilakukan untuk mengurangi risiko
kontaminasi dan memutus siklus
perkembangan mikroorganisme patogen yang
dapat memengaruhi performa ternak maupun
hasil penelitian. Selanjutnya, dilakukan seleksi
ayam petelur fase produksi (layer) strain
Lohmann Brown Platinum berumur 22 minggu
secara homogen berdasarkan bobot badan dan
kondisi kesehatan. Ayam dipelihara secara
individu untuk memudahkan pengaturan
konsumsi pakan serta pengambilan data
penelitian.

Tahap berikutnya meliputi penyusunan
formulasi ransum, pengadaan bahan pakan,
proses pencampuran (mixing), dan pemberian
pakan sesuai dengan perlakuan yang telah
ditetapkan. Setelah periode pemeliharaan
berakhir, dilakukan pengambilan sampel telur
untuk dianalisis kualitas internalnya. Pengujian
dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh
penambahan minyak lemuru dan daun pandan
dalam ransum terhadap karakteristik putih
telur.

Variabel yang diamati dalam penelitian
ini meliputi tinggi putih telur, lebar putih telur,
dan pH putih telur. Pengukuran variabel
tersebut dilakukan untuk menilai kualitas
internal telur sebagai respons terhadap
perlakuan pakan yang diberikan selama periode
penelitian.

Rancangan Penelitian dan Analisis Data
Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF)
dengan dua faktor perlakuan, yaitu
penambahan minyak lemuru dan tepung daun
pandan ke dalam ransum ayam petelur.
Kombinasi kedua faktor tersebut menghasilkan
sembilan perlakuan yang masing-masing
diulang sebanyak tiga kali. Setiap ulangan
terdiri atas satu ekor ayam petelur sebagai unit
percobaan. Rancangan ini difokuskan untuk
menganalisis pengaruh  mandiri  maupun
interaksi dari kedua faktor tersebut terhadap
kualitas albumin telur yang dihasilkan.
Interpretasi data dilakukan melalui
analisis statistik inferensial menggunakan
Analysis of Variance (ANOVA). Analisis ini
bertujuan untuk mendeteksi adanya pengaruh

nyata serta interaksi antara variabel minyak
lemuru dan daun pandan terhadap parameter
fisik albumin, yang meliputi tinggi albumin
(putih telur), lebar albumin, serta derajat
keasaman (pH) albumin. Parameter tersebut
merupakan indikator utama dalam menentukan
kesegaran dan kualitas protein telur.
Berdasarkan hasil Analysis of Variance
ANOVA, diketahui bahwa terdapat interaksi
yang tidak nyata (P>0,05) antara penggunaan
minyak lemuru dan daun pandan terhadap
kualitas albumin telur ayam. Hasil ini
mengindikasikan bahwa kombinasi kedua
bahan tersebut dalam formulasi ransum tidak
memberikan efek sinergis maupun antagonis
terhadap proses sekresi albumin. Dengan
demikian, masing-masing faktor perlakuan
bekerja secara independen dalam memengaruhi
deposit protein pada fraksi albumin telur tanpa
dipengaruhi oleh keberadaan faktor lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis data menunjukkan bahwa
penambahan minyak lemuru dan daun pandan
dalam formulasi ransum ayam petelur tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
tinggi albumin, lebar albumin, maupun nilai pH
albumin. Selain itu, tidak ditemukan adanya
interaksi antara kedua bahan tersebut dalam
memengaruhi karakteristik fisik dan Kkimia
albumin telur.

Data lengkap mengenai albumin telur
ayam yang diberi ransum mengandung minyak
lemuru dan daun pandan disajikan pada Tabel
2.
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Fataan
PO Pl P2 Lemmru
Tinge:
Putth 346 390 436 391z
Telur Lo 10 10 09 09
3EBS 530 543 493z
L1 10 01 06 1.0
630 390 3ED 340z
L2 17 19 08 20
Batan 461 436 474
Pandan 21 18 09
Labar
Putih Rataan
Telur PO Pl P2 Lemmru
606 528 7380
7+ 7+ + 6248+
Lo 9.0 197 159 16.2
7L 708 7823
3+ 6% + 7354
L1 76 6.7 121 B.6
733 727 79533
4+ s + T4.13+
L2 36 97 207 132
674 633 4944
Ratazn T+ 1+ +
pandan 92 2351 146
pH
Putth Rataan
Telur PO Pl P2 lemuru

* 308 443 345z

L0 087 =03 03 1.1
336 516 313 3252

L1 T04 04 02 03

Tabel 2. Albumin telur ayam yang diberi
ransum mengandung minyak lemuru dan
daun pandan.

Tinggi Putih Telur

Berdasarkan data pada Tabel 2, nilai
rataan  lemuru  menunjukkan  adanya
kecenderungan peningkatan tinggi putih telur
seiring dengan minyak lemuru yang di
tambahkan ke dalam ransum, meskipun secara
statistik tidak nyata (P>0,05). Rataan tinggi
putih telur pada perlakuan LO, L1, dan L2
masing-masing adalah 3,91 +0,9; 4,93 £1,0;
dan 5,40 +2,0. Pola ini mengindikasikan bahwa
minyak lemuru berpotensi memberikan

kontribusi  terhadap  kualitas  albumin,
khususnya melalui kandungan asam lemak
omega-3 yang diketahui berperan dalam
metabolisme protein dan stabilitas membran
sel, namun efeknya masih terbatas dan tidak
konsisten antar ulangan sehingga menghasilkan
berbeda nyata (Penn, Dubick, and Torres Filho.
2017).

Sementara itu, nilai rataan pandan pada
perlakuan PO, P1, dan P2 berturut-turut adalah
4,61 £2,1; 4,36 +1,8; dan 4,74 £0,9. Data ini
menunjukkan bahwa penambahan daun pandan
dalam pakan tidak ditemukan pengaruh yang
jelas terhadap tinggi putih telur. Hal ini dapat
dijelaskan karena senyawa bioaktif dalam daun
pandan, seperti flavonoid dan antioksidan, lebih
berperan sebagai imunostimulan dan penangkal
radikal bebas, sehingga efek langsung terhadap
pembentukan albumin relatif kecil.

Dengan demikian, baik rataan lemuru
maupun rataan pandan memperlihatkan variasi
nilai yang tidak berbeda nyata secara statistik.
Temuan ini menegaskan bahwa kualitas
albumin, khususnya tinggi putih telur, lebih
dipengaruhi oleh faktor fisiologis ayam dan
keseimbangan nutrisi dasar pakan
dibandingkan dengan penambahan minyak
lemuru maupun daun pandan (Leke, Wantasen,
Laihad, Pudjihastuti, Podung, and Siahaan.
2022). Hal ini sejalan dengan literatur yang
menyatakan bahwa respon ternak terhadap
bahan aditif sangat bergantung pada kondisi
fisiologis serta kualitas pakan utama yang
digunakan (Saha and Pathak. 2021)

Lebar Putih Telur

Penambahan minyak lemuru dan daun
pandan terhadap lebar putih telur ayam petelur
yang di sajikan pada Tabel 2 menunjukkan
bahwa perlakuan tersebut tidak memberikan
pengaruh yang nyata secara statistic. Nilai
rataan lebar putih telur pada perlakuan minyak
lemuru (LO, L1, L2) masing-masing adalah
62,48 +16,2; 73,54 +8,6; dan 74,13 +13,2.
Meskipun terdapat kecenderungan peningkatan
lebar putih telur seiring dengan penambahan
minyak lemuru, variasi antar ulangan masih
cukup tinggi sehingga tidak menghasilkan
perbedaan nyata (Macherey, 2007). Hal ini
mengindikasikan bahwa kandungan asam
lemak tak jenuh, khususnya omega-3 dalam
minyak lemuru, belum mampu memberikan
efek konsisten terhadap pembentukan struktur
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albumin telur (Kralik, Gréevi¢, Hanzek,
Margeta, and Galovié. 2020).

Sementara itu, rataan pandan pada
perlakuan PO, P1, dan P2 terus menerus adalah
67,47 £9,2; 65,52 +25,1; dan 69,44 +14,6. Data
ini menunjukkan bahwa penambahan daun
pandan tidak memberikan pola yang jelas
terhadap perubahan lebar putih telur. Senyawa
bioaktif dalam daun pandan, seperti flavonoid
dan antioksidan, lebih berperan dalam menjaga
status fisiologis dan kesehatan ayam, sehingga
efek langsung terhadap parameter fisik albumin
relatif terbatas (Sihombing, Malvin, Fati, dan
Nilawati. 2024)

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menegaskan  bahwa  kualitas  albumin,
khususnya lebar putih telur, lebih dipengaruhi
oleh faktor fisiologis internal ayam dan
keseimbangan nutrisi dasar pakan
dibandingkan dengan penambahan minyak
lemuru maupun daun pandan. Temuan ini
sejalan dengan literatur yang menyatakan
bahwa respon ternak terhadap bahan aditif
sangat bergantung pada kualitas pakan utama
serta kondisi metabolisme tubuh, sehingga
dalam penelitian ini tidak ditemukan perbedaan
yang nyata pada lebar putih telur (Bachinskaya,
Gonchar, and Deltsov. 2025).

pH Putih Telur

Penambahan minyak lemuru dan daun
pandan terhadap pH putih telur ayam petelur
yang ditampilkan pada Tabel 2 menunjukkan
adanya variasi nilai, namun tidak menghasilkan
perbedaan yang nyata secara statistik (P>0,05).
Nilai rataan pH putih telur pada perlakuan
minyak lemuru (LO, L1, L2) masing-masing
adalah 5,45 £1,1; 5,25 +0,3; dan 5,39 #0,5.
Meskipun terdapat fluktuasi antar perlakuan,
nilai pH tetap berada dalam kisaran normal
untuk telur segar, yaitu sekitar 6,6-6,9 Hal ini
menunjukkan bahwa penambahan minyak
lemuru tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap kestabilan pH albumin, karena faktor
utama yang menentukan pH lebih berkaitan
dengan proses fisiologis ayam serta kondisi
penyimpanan telur.

Sementara itu, rataan pandan pada
perlakuan PO, P1, dan P2 berturut-turut adalah
5,80 +0,7a; 5,38 +1,8a; dan 4,41 +0,4b. Data ini
memperlihatkan ~ adanya  kecenderungan
penurunan pH pada perlakuan P2, meskipun
secara umum nilai pH telur masih dalam
kisaran yang dapat diterima (Hussein dan

Ibrahim. 2022). Penurunan pH tersebut diduga
berkaitan dengan pengaruh senyawa bioaktif
dalam daun pandan yang berperan sebagai
antioksidan, sehingga dapat memengaruhi
stabilitas protein albumin (Hardianti, Chiuman,
Ginting, dan Adrian. 2022). Namun, efek ini
tidak konsisten dan masih dipengaruhi oleh
variasi biologis antar individu ayam.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa nilai pH putih telur lebih
dipengaruhi oleh faktor penyimpanan dan
kondisi fisiologis ayam dibandingkan dengan
penambahan minyak lemuru maupun daun
pandan dalam pakan (Damayanti, Nova,
Riyanti, dan Septinova. 2025). Temuan ini
sejalan dengan pendapat (Yamak, Sarica,
Erensoy, dan Ayhan. 2021) yang menyatakan
bahwa perubahan pH albumin lebih erat
kaitannya dengan lama penyimpanan dan suhu
lingkungan, di mana semakin lama telur
disimpan, nilai pH cenderung meningkat akibat
hilangnya gas karbon dioksida melalui pori-
pori cangkang. Dengan demikian, perlakuan
pakan dalam penelitian ini memberikan
pengaruh tidak berbeda nyata terhadap pH
putih telur.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa penambahan minyak
lemuru dan daun pandan dalam pakan tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap kualitas
albumin telur ayam petelur. Pemberian kedua
bahan aditif tersebut—baik secara mandiri
maupun kombinasi—tidak mengubah
karakteristik fisik dan kimia albumin telur
ayam.
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